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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki segudang keindahan 

alam di setiap sudutnya. Dengan wilayah yang dipisahkan dengan perairan di 

satu sisi hal ini menjadi tantangan bagi pemerataan akses, pembangunan, dan 

pendidikan. Kabupaten Kepulauan Mentawai secara geografis meemiliki luas 

daerah 6033,76 km2 tercatat terdapat 99 pulau yang dibagi menjadi 10 

kecamatan dan 43 desa dan masing-masing kota Kecamatan berjarak cukup jauh 

dari Ibu Kota Kabupaten yaitu Tuapejat. Kondisi geografis ini menjadikan 

moda transportasi air mestinya menjadi sangat penting. 

 Demi menunjang sarana pendidikan Kabupaten Kepulauan Mentawai, 

dibutuhkan sarana yang memadai. Keberadaan perpustakaan keliling berbasis 

kendaraan air yang memadai dinilai lebih efektif bila dibandingkan dengan 

perpustakaan keliling berbasis kendaraan darat mapaun perpustakaan umum, 

karena mobilitas kendaraan air yang lebih baik di daerah kepulauan. Hal ini 

menjadi latar belakang dari rancangan sebuah Mobile Floating Library KM 

Manta XIV. 

 Rancangan perpustakaan air ini menggunakan metode design thinking 

kaarena pendekatan yang berfokus kepada pengguna. Kapal Motor Manta XIV 

merupakan sarana baca yang dapat mengakses setiap pulau Kabupaten 

Kepualauan Mentawai, serta memiliki kelengkapan layaknya perpustakaan 

yang memadai. Desain kapal ini menggunakan konfigurasi lambung ganda yang 

memungkinkan kapal memiliki ruang yang luas sehingga dapat menampung 

pengunjung lebih banyak dengan nyaman dan menampung bahan bacaan yang 

lebih lengkap sehingga perpustakaan air ini memiliki dua keunggulan dari 

perpustakaan umum dan perpustakaan keliling sekaligus.  
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 Terdapat dua fungsi utama dari layanan perpustakaan air ini yaitu sebagai 

program peningkatan minat baca masyarakat dan sebagai fasilitas baca yang 

memadai.  

Dengan berjalananya kedua fungsi tersebut Rancangan Perpustakaan Air 

Sebagai Sarana Meningkatkan Minat Baca Masyarakat Kepulauan Mentawai 

dapat meningkatkan minat baca masyarakat Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

 

B. Saran  

1. Perancangan ini diharapkan menjadi menjadi referensi bagi penelitian dan 

perancangan selajutnya. 

2. Dengan adanya rancangan ini pemerintah dan pihak yang terkait dengan 

pendidikan di daerah kepulauan dapat lebih memperhatikan program 

peningkatan minat baca masyarakat di daerah kepulauan. 

3. Diharapkan kedepanya masyarakat Indonesia lebih memiliki kesadaran 

akan pentingnya budaya baca. 

4. Melalui perancangan ini diharapkan aka nada lebih banyak pelayanan 

publik lainya di Kepualauan Mentawai seperti ambulan, Puskermas, Bank, 

Internet, bimbel dan lainya yang berbasis kendaraan air beroperasi 

Kepulauan Mentawai maupun wilayan kepulauan lainya di Indonesia. 

5. Melalui rancangan ini juga diharapkan pariwisata di daerah Kepualauan 

Mentawai lebih dikenal terutama masyarakat lokal. 

6. Rancangan dan gagasan awal Pepustakaan Air ini dapat disempurnakan 

dengan akspek teknis yang berhubungan dengan perencanaanya. 
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